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ABSTRAK 
 

 
BUDAYA SEKOLAH YANG MENDUKUNG KARAKTER RELIGIUS, 

GOTONG ROYONG DAN DISIPLIN SOSIAL SISWA KELAS 5 DI 
SEKOLAH DASAR BRUDER DAHLIA PONTIANAK SELATAN 

 
 

Marten 
Universitas Tanjungpura 

2025 

 
Salah satu pendekatan yang efektif dalam pendidikan karakter adalah 

melalui pembangunan budaya sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan: 1) Bentuk budaya sekolah yang mendukung penanaman karakter 
religius, gotong royong, dan disiplin sosial siswa kelas 5 di SD Bruder Dahlia 
Pontianak Selatan. 2) Strategi yang digunakan oleh guru dan pihak sekolah dalam 
membangun budaya sekolah guna menanamkan karakter religius, gotong royong, 
dan disiplin sosial di kelas 5 SD Bruder Dahlia Pontianak Selatan. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah budaya sekolah 
yang mendukung karakter religius, gotong royong dan disiplin sosial siswa kelas 5 
di SD Bruder Dahlia Pontianak Selatan. Subjek penelitian meliputi 1 orang wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum, 1 guru kelas 5 dan peserta didik kelas 5 SD 
Bruder Dahlia Pontianak Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Bruder Dahlia 
Pontianak Selatan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara 
mendalam, observasi partisipatif dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan SD Bruder Dahlia Pontianak Selatan telah membangun budaya 
sekolah yang mendukung karakter religius, gotong royong dan disiplin sosial yang 
nampak pada proses pembelajaran di kelas maupun program-program yang 
dilaksanakan oleh sekolah. Strategi guru dan sekolah membangun budaya sekolah 
untuk menanamkan karakter religius, gotongg royong dan disiplin sosial 
dilaksanakan melalui pendekatan holistik, sistematis dan melibatkan seluruh pihak 
serta konsisten dalam pelaksanaannya. 

 
Kata kunci: Budaya Sekolah, Karakter Religius, Gotong Royong, Disiplin Sosial 
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ABSTRACT 
 

 
 

SCHOOL CULTURE THAT SUPPORTS THE RELIGIOUS 
CHARACTER, MUTUAL COOPERATION AND SOCIAL DISCIPLINE 

OF GRADE 5 STUDENTS AT SD BRUDER DAHLIA IN SOUTH 
PONTIANAK 

 
Marten 

Tanjungpura University 
2025 

 
 

One of the effective approaches in character education is through the 
development of school culture. This research aims to describe: 1) Forms of school 
culture that support the cultivation of religious character, mutual cooperation, and 
social discipline of grade 5 students at SD Bruder Dahlia South Pontianak. 2) 
Strategies used by teachers and school authorities in building school culture to 
instill religious, mutual cooperation, and social discipline characters in grade 5 of 
SD Bruder Dahlia South Pontianak. This research is a type of qualitative research. 
The object of this research is the school culture that supports the religious 
character, mutual cooperation and social discipline of grade 5 students at SD 
Bruder Dahlia South Pontianak. The research subjects included 1 vice principal 
for curriculum, 1 grade 5 teacher and grade 5 students of SD Bruder Dahlia South 
Pontianak. This research was conducted at SD Bruder Dahlia South Pontianak 
using data collection techniques namely in-depth interviews, participatory 
observation and documentation studies. The results showed that SD Bruder Dahlia 
South Pontianak has built a school culture that supports religious character, 
mutual cooperation and social discipline which can be seen in the learning process 
in the classroom and programs implemented by the school. The strategy of teachers 
and schools to build a school culture to instil religious character, mutual 
cooperation and social discipline is carried out through a holistic, systematic 
approach and involves all parties and is consistent in its implementation. 

 
Keywords: School Culture, Religious Character, Mutual Cooperation, Social 

Discipline 
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BAB I 
 

 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

nasional yang bertujuan membentuk peserta didik tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki nilai moral, sosial, dan spiritual yang kuat. Dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

Dengan demikian, pendidikan karakter menjadi fondasi penting dalam membangun 

generasi yang unggul dan berintegritas. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam pendidikan karakter adalah 

melalui pembangunan budaya sekolah. Budaya sekolah merujuk pada nilai-nilai, 

kebiasaan, kepercayaan, serta pola interaksi yang berkembang dan dipelihara oleh 

seluruh warga sekolah (Schein, 2010, hlm. 25). Ketika budaya sekolah dirancang 

dan diterapkan secara positif, maka proses internalisasi nilai-nilai karakter seperti 

religiusitas, gotong royong, dan disiplin sosial akan terjadi secara alami dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. 

SD Bruder Dahlia Pontianak Selatan merupakan sekolah dasar Katolik yang 

mengedepankan nilai-nilai spiritual dan sosial dalam pembentukan karakter siswa. 

Sekolah ini dikelola oleh tarekat Bruder Maria Tak Bernoda (MTB) yang 

menanamkan semangat kesederhanaan, kepercayaan, kompetensi dan persekutuan 

terhadap sesama sebagai nilai dasar dalam pendidikan. Dalam konteks ini, 
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penanaman karakter religius, gotong royong dan disiplin sosial menjadi sangat 

relevan. 

Karakter religius mencakup aspek keimanan, ketaatan menjalankan ajaran 

agama, serta sikap spiritual yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari seperti 

berdoa, menghargai sesama, dan menjaga hubungan dengan Tuhan dan lingkungan 

(Lickona, 1991, hlm. 57). Gotong royong merupakan ciri khas budaya Indonesia 

yang mencerminkan nilai kebersamaan, kerja sama dan kepedulian sosial (Muslich, 

2011, hlm. 84). Sementara itu, disiplin sosial adalah bentuk kesadaran untuk 

menaati aturan sosial dan menghormati hak orang lain dalam kehidupan 

bermasyarakat (Zuchdi, 2013, hlm. 21). 

Peserta didik SD Bruder Dahlia Pontianak Selatan yang mayoritas berasal 

dari etnis Tionghoa cenderung memiliki karakter yang beragam seperti disiplin, 

patuh, rajin belajar, menjaga tata krama atau sopan santun kepada orang yang lebih 

tua, mereka cenderung memiliki semangat belajar yang tinggi, memiliki target 

belajar dan ambisi belajar, mereka juga dibiaskan dengan kebiasaan belajar yang 

terstruktur akan tetapi mereka perlu didorong untuk lebih berani mengekspresikan 

diri, berpikir kritis dan berkolaborasi secara terbuka sesuai semangat merdeka 

belajar. 

Namun, dalam praktiknya, penerapan nilai-nilai tersebut menghadapi 

berbagai tantangan. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa masih 

terdapat siswa yang berat hati mengikuti kegiatan rohani secara konsisten, kurang 

aktif dalam kerja kelompok, serta menunjukkan perilaku yang belum 

mencerminkan kedisiplinan sosial yang tinggi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Narvaez dan Lapsley (2015, hlm. 119) bahwa tantangan dalam pendidikan karakter 

tidak hanya terletak pada penyampaian materi, tetapi juga pada pembiasaan dan 

keteladanan yang konsisten. 

Lebih jauh lagi, pengaruh globalisasi dan teknologi juga berkontribusi 

terhadap perubahan pola pikir dan perilaku siswa. Kehadiran media sosial, arus 

informasi yang tidak terbatas, serta gaya hidup konsumtif berdampak pada 

menurunnya rasa empati, kepedulian, dan kedisiplinan dalam interaksi sosial siswa 

(Berkowitz & Bier, 2017, hlm. 34). Oleh karena itu, sekolah perlu merancang 

strategi yang lebih terintegrasi dalam membangun budaya sekolah yang mendukung 

nilai-nilai karakter tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana budaya sekolah 

di SD Bruder Dahlia Pontianak Selatan dibangun dan diimplementasikan untuk 

mendukung pembentukan karakter religius, gotong royong, dan disiplin sosial 

siswa kelas 5. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi praktik-praktik 

budaya sekolah, strategi kepala sekolah dan guru, serta hambatan dan faktor 

pendukung yang memengaruhi keberhasilan program karakter di sekolah tersebut. 

 
B. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

 
1. Bagaimana bentuk budaya sekolah yang mendukung karakter religius, gotong 

royong, dan disiplin sosial siswa kelas 5 di SD Bruder Dahlia Pontianak Selatan? 

2. Bagaimana strategi guru dalam membangun budaya sekolah untuk mendukung 

karakter religius, gotong royong, dan disiplin sosial di kelas 5 SD Bruder Dahlia 

Pontianak Selatan? 
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C. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sebagai berikut: 

 
1. Bentuk budaya sekolah yang mendukung karakter religius, gotong royong, dan 

disiplin sosial siswa kelas 5 di SD Bruder Dahlia Pontianak Selatan. 

2. Strategi yang digunakan oleh guru dalam mendukung karakter religius, gotong 

royong, dan disiplin sosial di kelas 5 SD Bruder Dahlia Pontianak Selatan. 

 
D. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini memberikan manfaat secara teoritis, praktis dan sosial sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoretis 
 

a) Pengembangan Ilmu Pendidikan: 
 

1) Memberikan kontribusi pada kajian tentang pembentukan karakter 

siswa melalui budaya sekolah, khususnya di jenjang SD. 

2) Memperkaya referensi tentang strategi efektif menanamkan nilai 

religius, gotong royong, dan disiplin sosial di lingkungan pendidikan 

Katolik (Bruder). 

b) Model Budaya Sekolah: Hasil penelitian dapat menjadi framework bagi 

sekolah lain dengan konteks serupa untuk mengadaptasi praktik terbaik. 

2. Manfaat Praktis 
 

a) Bagi Sekolah: 
 

1) Evaluasi Program: Memberi masukan untuk memperkuat atau merevisi 

program pembentukan karakter (misalnya: intensifikasi kegiatan 

keagamaan, kerja bakti, atau penegakan disiplin). 
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2) Penguatan Identitas Sekolah: Memantapkan ciri khas SD Bruder Dahlia 

sebagai sekolah yang mengintegrasikan nilai religiusitas, kolaborasi, 

dan keteraturan. 

b) Bagi Guru: 
 

Acuan  Pembelajaran:  Memberi  contoh  konkret  dalam 

menciptakan sekolah yang mendukung karakter siswa melalui metode 

pembelajaran, rutinitas, atau interaksi sehari-hari. 

c) Bagi Peneliti Lain: 
 

1) Referensi Penelitian Lanjutan: Data dari penelitian ini dapat digunakan 

untuk studi komparasi dengan sekolah lain atau pengembangan 

instrumen serupa. 

E. Definisi Operasional 
 

1. Budaya Sekolah: Kebiasaan, nilai, aturan tidak tertulis dan cara berinteraksi 

yang terbentuk dan dijalankan bersama seluruh warga sekolah baik kepala 

sekolah, guru, karyawan dan peserta didik yang mencerminkan identitas 

serta suasana khas sekolah tersebut dalam kegiatan sehari-hari. 

2. Karakter Religius: Sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan 

keyakinan dan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan sekolah seperti berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran serta 

menghormati perbedaan agama. 

3. Gotong Royong: Semangat kebersamaan untuk bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas atau masalah secara sukarela tanpa mengharapkan 
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imbalan bauk dalam kegiatan kelas, kebersihan sekolah maupun acara sosial 

di lingkungan sekolah. 

4. Disiplin Sosial: Kemampuan seseorang untuk mematuhi aturan, norma dan 

tata tertib yang berlaku dalam lingkungan sekolah serta menunjukkan sikap 

bertanggung jawab, menghargai hak orang lain dan menjaga ketertiban 

dalam kehidupan bersama di lingkungan sekolah. 


